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POTENSI RIMPANG JERANGAU (Acorus caiamus Linn.) SEBAGAI AGENT
HAYATI PENGENDALI HAMA RAYAP

(Morina Adfa, Agus Martono Hadi Putranto, Rochmah Supriati)
RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antirayap fraksi n-heksana,
dan fraksi metanol rimpang jerangau (Acorus calamus Linn.) terhadap rayap
Coptotermes curvignathus menggunakan metoda no choice test. Menentukan
komponen-komponen kimia penyusun fraksi n-heksana dan fraksi metanol rimpang
jerangau baik secara kualitatif menggunakan pereaksi warna dan secara kuantitatif
menggunakan GC-MS. Mengisolasi metabolit sekunder yang potensial sebagai
antirayap dari fraksi yang paling aktif serta menetukan struktur molekulnya
berdasarkan spectrum UV, IR, '"HNMR, “CNMR dan MS. Rayap yang digunakan
adalah 20 ekor rayap pekerja dan 2 ekor rayap prajurit C. curvignathus.

Hasil uji pendahuluan kandungan metabolit sekunder/uji fitokimia didapat
hasil bahwa rimpang jerangau segar asal Bengkulu mengandung senyawa alkaloid,
terpenoid, steroid dan flavonoid. Dari data GC-MS didapal hasil bahwa fraksi n-
heksan rimpang jerangau segar asal Bengkulu mempunyai 14 komponen kimia
penyusun dan komponen kimia terbesar adalah B-asaron (70.13%). sedangkan fraksi
metanol setelah dianalisa dengan GC-MS hanya memperlihatkan 8 komponen kimia
penyusunnya. Komponen kimia yang teridentifikasi pada fraksi metanol adalah
B-asaron (18.42%). Komponen kimia penyusun fraksi metanol setelah dianalisa
dengan GC-MS hanya memperlihatkan sedikit puncak hal ini dikarenakan sudah
tidak banyak lagi kandungan senyawa volatil pada fraksi metanol.

Hasil uji aktivitas antirayap terhadap fraksi n-heksana dan fraksi metanol
mempergunakan 7 tingkatan konsentrasi (0%, 1%, 5%, 10%, 15%,-20%, 25%) - -
dengan 4 kali ulangan terhadap rayap C. curvignathus, angka kematian rayap diamati
setiap 4 jam selama 24 jam. Didapat hasil bahwa mortalitas rayap meningkat seiring
dengan bertambahnya konsentrasi fraksi yang diberikan. Mortalitas rayap terbesar
diperlihatkan setelah pemberian fraksi n-heksana pada konsentrasi 25% yaitu sebesar
90.91%, sedangkan fraksi metanol dengan konsentrasi yang sama hanya
mengakibatkan kematian rayap 45.45%.

Fraksi n-heksan lebih aktif dari pada fraksi metanol, maka fraksi n-heksana
dilanjutkan dengan kolom kromatografi untuk mengisolasi dan memurnikan
komponen kimia terbesarnya menggunakan silika gel dengan eluent n-heksan:etil
asetat dengan sistem step gradient polarity. Hasil kromatografi kolom dan KLT
didapat senyawa tunggal berupa minyak berwarna kuning seberat 6,49 g.
Karakterisasi dan elusidasi struktur senyawa hasil isolasi dilakukan secara
spektroskopi dan data-data spektrum '"H-NMR, 13CNMR dibandingkan dengan data-
data publikasi sebelumnya maka senyawa hasil isolasi diidentifikasi sebagai p-asaron.
Dari data-data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa rimpang jerangau
mempunyai potensi scbagai agent baru pengendali rayap dan komponen kimia yang
diduga mempunyai aktivitas ini adalah P-asaron. Penelitian ini akan dilanjutkan
dengan melihat aktivitas antirayap senyawa tunggal B-asaron.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Penggunaan bahan kimia untuk pengendalian rayap adalah metode yang paling
banyak digunakan, namun penggunaan termitisida konvensional golongan organoklorin,
seperti aldrin, DDT, dan dieidrin telah diidentifikasi sebagai persistent organic
pollutants (POPs) yang mengakibatkan efek negatif pada lingkungan, tidak aman bagi
manusia dan mamalia, serta dapat membunuh hama bukan sasaran (UNEP report, 2000).

Penggunaan insektisida alami atau insektisida nabati merupakan salah satu
alternatif pilihan, seperti: penggunaan ekstrak dari beberapa bagian tumbuhan (daun,
bunga, akar, batang, buah, dan lain-lain), dan penggunaan minyak atsiri untuk
mengendalikan hama rayap telah banyak dilaporkan (Cheng et ai., 2007).

Pada publikasi sebelumnya kami telah melaporkan aktivitas antirayap fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat, fraksi n-butanol, dan fraksi air dari ekstrak metanol daun kayu
bawang (Protium javanicum Burm f.) terhadap rayap Copfotermes formosanus Shiraki
pada pemberian dosis 10 mg. Dari 4 macam fraksi yang diuji fraksi etil asetat
memberikan angka mortalitas rayap tertinggi (42.4%) dan fraksi n-heksana
memperlihatkan aktivitas menghambat makan/antifeedant tertinggi. Enam senyawa
murni telah diisolasi dari daun kayu bawang, yaitu scopoletin, kuersetin, kuersitrin,
myrisitrin, stigmasterol, dan 6-desasetilnimbin. Scopoletin memperlihatkan aktivitas
termitisida dan antifeedant tertinggi diantara enam isolat pada pemberian senyawa
umpan sebanyak 3% (Adfa et al., 2010; Adfa er al., 2013).

Minyak atsiri rimpang jerangau telah dilaporkan mempunyai berbagai aktivitas
terhadap serangga, diantaranya: dapat membunuh larva instar tiga Plutella xylostella
pada dosis 0,4% (Jiyavorranant, 2003), menghambat pertumbuhan dan mempunyai
aktivitas antifeedant terhadap Pegidroma sancia Hubner (Koul, 1990), dapat
mengendalikan kecoa dan menyebabkan kemandulan pada kupu-kupu (Onasis, 2001).
Tariq (2010) melaporkan bahwa minyak atsiri rimpang jerangau mempunyai aktivitas
larvasida terhadap larva instar III Aedest aegypti dengan LCsg 1250 ppm. Namun sejauh
ini belum ada laporan aktivitas jerangau terhadap rayap, baik ekstrak, fraksi, minyak
atsiri, ataupun senyawa tunggal hasil isolasinya.
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